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RINGKASAN

Kerang kipas-kipas Amusium sp merupakan salah satu dari sekitar 3000
jenis kerang i Indonesia yang memiliki potensi cukup besar namun belum
banyak dimanfaatkan hasiinya. Keraitg jehis kipas-kipas ini tertangkap oleh
nelayan penangkap udang yang menggunakan jenis jaring trawl. Namun,
karena tergantung dari alam, kerang kipas-kipas ini tidak tersedia sepanjang
tahun. Kelimpahai alami dari kipas-kipas ini telah menurun secara tajam. Hal ini
disebabkan antara lain karena pengguiaan traw! pada masa lalu unfuk
penangkapan udang. Oleh sebab itu maka upaya Ke arah pengelitian mengenai
siklus reproduksinya uniuk menunjang usaha pembenihan secara komersial
perlu dilakukan.

Berdasarkan hasil penelitian ilnduk matang gonad dapat ditemukan
selama bulan April-Mei-Juni dan Juli selama penelitian tahun 2003-2004. Dalam
kegiatan budidaya dan sfock induk, direkomendasikan untuk mmenyediakan
kerang induk berukuran antara 5 — 8 cm meskipun dapat ditemukan induk yang
bertikuran lebih besar dari 8 cm. Berdasarkan kepada nilai indeks kondisi dan
indeks otot, maka untuk tujuan budidaya direkomendasikan untuk menggunakan
induk dengan nilai indeks gonad tinggi dan nilai indeks oteot tinggi. Pada bulan
Juni ditemukan induk berukuiran lebih besar dengan nilai indeks gonad tinggi
namun nilai indeks ototnya sedang menurun. Jumlah oosit juga mengalami
kenaikan betsamaan dengan naiknya tingkat kematangan gonad. Tercatai
bahwa jumiah oosit meningkat seiring dengan tingkat kematangan gonad vaitu
0,3.10° sel pada tingkat kematangan pertama dan 8,8 x 10° sel pada tingkat
kematangan keenam.Gambaran secara mikroskopis, oosit terlihat poligonal,
bulat, lonjong dan seperti buah pir. Diameter cosit antara 18,08 ym — 98,17 pm.
Pada oosit yang besar biasanya berbentuk poligonal dan menyerupai buah pir
dengan diameter rata-tata 80 pm - 90 ym. Dengan demikian semakin
meyakinkan bahwa kerang sedang matang gonad dan siap dipijahkan sebagai
induk.

FPemijahan dapat dilakukan dengan menggunakan perangsangan
perubahan suhu mediasebesar 2 - 8 °C, dimana diperoieh hasil dengan tingkat
kelulushidupan farva D yang mencapai 12,5 % — 44,5 % setelah satu hari dan
larva berumur 2 hati sudah berbeniuk menyerupai huruf D sehingga disebut
arva D (D-shape veliger).

LAP-1 adalah monomorfik dan LARP-2 adalah polimorfik dan strukturnya
kemungkinan adalah monomerik. Dua allel yaitu A dan B telah ditemukan. LAP-
1 dengan jumlah allel 1 dan LAP-2 dengan jumlah alel = 2. Sementara MDH
dan ME sangat lemah dan SOD tidak terdeteksi.



KATA PENGANTAR

Kerang Amusium sp saat ini belum merupakan obyek kegiatan budidaya
yang dikenal ai Indonesia. Masyarakat dalam kegiatan pemanfaatan
sumberdaya hayati masih sangat mengandalkan sumberdaya alam yang ada.
Oleh karena keatergantungan yang besar dari ketersediaan stok alami ini, kerang
kipas ini tidak dapat dijumpai di pasaran secara kontinyii sepanjang tahun.

Cleh karena itu penelitiain tentang “ Paket teknologi peimilihan dan
pemeliharaan induk kerang Amusium sp kualitas unggul melalui identifikasi
keanekaragaman genetik dan optimasi kondisi media” yaitu suatu penelitian
tentang paket penguasaan teknologi unfuk mendapaikan induk berkualitas di
masa yang akan datang

Penelitian ini dibiayai oleh Proyek Pengkajian dan Penelitian [lmu
Pengetahuan dan Teknologi, Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi,
Departemen Pendidikan Nasional, sesuai dengan Surat Perjanjian Pelaksanaan
Penslitian Hibah Bersaing Nomor : 16/P2IPT/DPPM/PHBL/I2004, tanggal 1
Maret 2004.Seluruh anggota Tim Penelitian menyampaikan terimakasih yang
sebesar-besarnya kepada :

1. Direktur Proyek Pengkajian dan Penelitian limu Pengetahuan Teraparn,

2. Rektor Universitas Diponegoro Semarang dan seluruh unsur pimpinan
yang telah mengijinkan dilaksanakannya penelitian ini.

3. Semua pihak yang telah membantu terlaksananya penelitian ini yang
tidak dapat disebutkan satu persatu.

Akhirnya Tim Peneliti berharap semmoga hasil penelitian ini dapat
berguna bagi semua pihak.

Semarang, Nopember 2004
Tim Peneliti.
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[. PENDAHULUAN

Kerang kipas-kipas Amusium sp meripakan salah satu dari sekitar 3000
fenis kerang di indonesia yang belum banyak dimanfaatkan hasilnya. Kerang ini
ditemukan di daerah sepanjang pantai utara Jawa Tengah (Brebes, Pekalongan,
Weleri-Kendal, Semarang) dan pantai sebelah Timur Jawa Timur (Tuban, Pasuruan)
{(Unpbl.data).

Masyarakat mengkonsumsi daging segarnya, sedangkan cangkangnya
banyak dimanfaatkan oleh penduduk pantai di Jawa Timur untuk kerajinan tangan,
misalnya lampu hias, pigura foto, pembatas ruangan, dil. Kerang jenis kipas-kipas ini
tertangkap oleh nelayan penangkap udang vang menggunakan jenis jaring trawl
karena kerang kipas-kipas hidup di dasar perairan maka kerang ini dapat terjaring
bersama-sama dengan udang. Menurut informasi nelayan, kelimpahan alami dari
kipas-kipas ini telah menurun secara tajam.

Data dari Dinas Perikanan Jawa Tengah (1997) menunjukkan hasil
tangkapan pada tahun 1980 adalah 182,7 fon/th dan sejak itu menurun menjadi 2,6
on/th pada 1854; 12,2 ton/th pada 1996 dan 10,3 ton/th pada 1997. Data

produksinya kerang inipun tidak kontinyu.

—

Berdasarkan kepada permasalahan tersebut di atas, maka diperlukan
usaha/penelitian tentang paket teknologi budidaya, vyaitu diantaranya perlunya
dilakukan beberapa teknik pemilihan induk dan pemeliharaan induk.

Perhatian pada beberapa spesies dari famili Pectinidae di dunia saat ini,
terutama disebabkan oleh alasan nilai ekonomis, misainya di Kanada, Perancis,
Jepanyg, Amerika, Spanyol, Norwegia, Australia, Amerika Latin yaitu di Argentina,
Chili-Peruvia, Venezuela, Jepang dan Thailand. Dari segi produksi, menyumbang 38
% dari produksi scallop dunia, disusul oleh China dengan 32 %, Amerika dengan 11
%, Kanada 7 %, Eropa 6 % dan negara-negara lain 6 % (Dorange dan Le Pennec,
1888 ; Lovaielli, 1981; Pena, et.al, 1991; Penchaszadeh, 1991, Zhang, 1991 ,
Nugranad and Fromchinda, 1996 dan Thorarinsdottir, 1996).

Ukuran komersial untuk scallop bervariasi tergantung dari spesies. Untuk
Patinopecten yessoensis, P. mageflanicus, Pecten maximus, £. fumatus dan
Argopeten purpuratus, ukuran komersialnya adalah sekitar 100 mm panjangnya. Dan

untuk spesies yang kurang komersial, seperti Chlamys opercularis, C. tebueica dan
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. sqimrmica, ukuran komersiainya adalah sekitar 50-70 mm, dan untuk Argopecten
gibbus adaiah 40 mm {Thorarinsdottir, 1996).

Potensi  pemanfaatan kerang kipas-kipas ini di indonesia dapat
dikembangkan melaiui dukungan pemerintah dan pihak swasta. Beberapa upaya
pendukung pengetahuan tentang kerang ini telah diupayakan, diantaranya beberapa
peneiitian pendukung telah dilakukan untuk mengetahui potensi dan distribusinya,
terutama di Jawa Tengah. Pengamatan siklus reproduksinya dan pembenihan pada
skala {aboratorium. Usaha pendataan keanekaragaman genetika di perairan sebagai
upava landasan pengetahuan dalam pemilihan bibit untuk usaha budidaya juga perlu

dilakukan.

. TUSUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

berkualitas secara berkesinambungan. Kerang Amusium sp sebagal sumberdaya
kelautan yang sangat potensial untuk dikembangkan di indonesia, sebagai suatu
upaya diversifikasi usaha, yang dapat memenuhi kebutuhan dalam negeri maupun
kebutuhan ekspor sebagai sektor penambah devisa negara.

Pada tahun pertama telah dilakukan pemilihan induk dengan pemantauan
biometrika individu di berbagai daerah penghasil kerang. Karakteristik genetik kerang
juga telah diamati melalui metoda electrophoresis. Selain itu juga telah dilakukan
pemantauan tingkat kematangan gonad secara makroskopis.

Pada tahun kedua induk kerang dari populasi terpilih hasii penelitian tahun
pertama dilanjutkan dengan identifikasi keragaman genetik ulang serta pemeliharaan
di faboratorium untuk mengetahui tingkat kualitas induk selama pemeliharaan.
Pemeliharaan awal larva akan dilakukan sampai iarva type D. Analisis terhadap
tujuan ini akan meliputi : 1) Studi karakteristik morphometri kerang. { Moraga et.al,
2001), 2) Analisis kualitas otot (Moraga st al., 2001), 3) Analisis kualitas gamet dan
proximatnya akan dilakukan dengan cara memantau jumlah gamet yang dipijahkan
(Dwiono, 1994) ; 4) Analisis terhadap kondisi aktifitas enzymatik tetap akan dilakukan
untuk melihat kondisi induk yang dipelihara dan yang diambil dari alam dari sebuah

populasi terpilih hasil penelitian tahun pertama Moraga et al., (2001).





